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Abstract

Menarche is an important experience in the lives of adolescent girls that marks the
beginning of puberty and biological readiness for reproductive function. Unpreparedness in
facing menarche often causes anxiety, fear, and even trauma. Therefore, the role of parents,
especially mothers, in providing information and education about menarche is very important.
This study aims to determine the extent of the role of parents in providing information related
to menarche preparation for adolescent girls. This research method uses a descriptive approach
with data collection techniques through questionnaires to 50 adolescent girls aged 10—13 years.
The results showed that most adolescents who received information from their parents felt more
prepared and less afraid when experiencing menarche for the first time. It can be concluded
that the active involvement of parents in providing education has a positive effect on the

readiness of adolescent girls in facing menarche.
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Abstrak

Menarche merupakan pengalaman penting dalam kehidupan remaja putri yang
menandai awal masa pubertas dan kesiapan biologis untuk fungsi reproduksi. Ketidaksiapan
dalam menghadapi menarche sering kali menimbulkan kecemasan, ketakutan, bahkan trauma.
Oleh karena itu, peran orang tua, khususnya ibu, dalam memberikan informasi dan edukasi
mengenai menarche sangatlah penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
peran orang tua dalam memberikan informasi terkait persiapan menarche pada remaja putri.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner kepada 50 remaja putri usia 10—13 tahun. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa sebagian besar remaja yang mendapat informasi dari orang tua merasa lebih siap dan
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tidak takut saat mengalami menarche pertama kali. Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan aktif
orang tua dalam memberikan edukasi berpengaruh positif terhadap kesiapan remaja putri dalam

menghadapi menarche.
Kata Kunci: Peran Orang Tua, Menarche, Remaja Putri, Edukasi Kesehatan Reproduksi

*Koresponden : Adisty DwiTreasa
*Email : adistydwitreasa@gmail.com

I. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang
ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Salah satu tanda pubertas pada remaja
putri adalah menarche atau menstruasi pertama. Banyak remaja mengalami kebingungan atau
kecemasan ketika pertama kali mengalami menarche karena kurangnya informasi atau
pengetahuan yang dimiliki.

Orang tua, terutama ibu, memiliki peranan penting sebagai sumber informasi utama
dalam memberikan edukasi dan dukungan emosional kepada anak. Namun, masih banyak
orang tua yang merasa tabu atau enggan membicarakan masalah reproduksi kepada anak-
anaknya. Hal ini menyebabkan banyak remaja mengalami menarche tanpa persiapan mental
dan pengetahuan yang cukup.

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan psikososial yang
signifikan. Salah satu perubahan fisik utama yang dialami oleh remaja putri adalah menarche,
yaitu menstruasi pertama yang menandai dimulainya kemampuan reproduksi. Menarche
seringkali menjadi pengalaman yang mengejutkan dan membingungkan bagi sebagian remaja,

terutama jika mereka tidak memiliki pengetahuan yang cukup sebelumnya.
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Ketidaksiapan remaja putri dalam menghadapi menarche dapat memunculkan rasa
takut, cemas, malu, bahkan trauma. Oleh karena itu, diperlukan adanya informasi dan edukasi
yang tepat sebelum menarche terjadi. Orang tua, khususnya ibu, memiliki peran yang sangat
penting dalam memberikan pemahaman dan kesiapan psikologis bagi anak perempuan mereka
untuk menghadapi proses alami tersebut. Informasi yang diberikan secara dini dan berulang
akan membantu remaja memahami bahwa menarche adalah bagian normal dari pertumbuhan
dan bukan sesuatu yang perlu ditakuti.

Namun, dalam kenyataannya, masih banyak orang tua yang merasa tabu atau enggan
membicarakan topik ini secara terbuka dengan anak-anak mereka. Akibatnya, sebagian remaja
putri menghadapi menarche tanpa pengetahuan yang cukup, yang berisiko menimbulkan
dampak negatif pada kesehatan mental dan fisik mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan orang tua dalam memberikan
informasi mengenai persiapan menarche kepada remaja putri, serta untuk mengidentifikasi
dampaknya terhadap kesiapan dan persepsi remaja saat mengalami menarche pertama kali.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri usia 10—13 tahun di salah satu sekolah dasar
di kota X. Sampel diambil secara purposive sebanyak 50 responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua bagian:

a) Pertanyaan mengenai sumber informasi yang didapat remaja mengenai menarche.
b) Tingkat kesiapan dan perasaan saat mengalami menarche pertama kali.
c) Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung frekuensi dan persentase.
III. HASIL PENELITIAN
a. Hasil
Dari 50 responden:
1) 35 remaja (70%) menyatakan telah mendapatkan informasi mengenai menarche dari
orang tua, terutama ibu.
2) 15 remaja (30%) menyatakan tidak mendapatkan informasi sama sekali dari orang tua

dan hanya mengetahui dari teman sebaya atau media sosial.
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3) Dari yang mendapatkan informasi dari orang tua, 90% merasa siap dan tidak takut saat
mengalami menarche.
4) Sementara yang tidak mendapatkan informasi, 80% merasa takut, panik, dan tidak tahu
harus berbuat apa saat mengalami menstruasi pertama.
b. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua, khususnya ibu, sangat
berpengaruh terhadap kesiapan mental dan emosional remaja putri dalam menghadapi
menarche. Remaja yang mendapatkan informasi dan edukasi sebelum mengalami
menstruasi cenderung memiliki sikap yang lebih positif, tenang, dan percaya diri.
Sebaliknya, kurangnya informasi menyebabkan remaja mengalami ketakutan, rasa malu,
dan bahkan trauma.

Orang tua seharusnya menjadi sumber informasi utama dan terpercaya bagi anak,
khususnya dalam hal yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Edukasi yang diberikan
tidak hanya sebatas menjelaskan tentang proses biologis menstruasi, tetapi juga harus
mencakup aspek kebersihan, perawatan diri, dan perubahan emosional yang menyertainya.

Kendala umum yang dihadapi orang tua dalam memberikan edukasi ini adalah rasa
malu, anggapan bahwa anak belum siap menerima informasi, dan kurangnya pengetahuan
orang tua sendiri tentang cara menyampaikan informasi yang tepat.

IV. KESIMPULAN

Peranan orang tua, terutama ibu, dalam memberikan informasi mengenai persiapan
menarche sangatlah penting dan berdampak besar pada kesiapan remaja putri dalam
menghadapinya. Edukasi yang diberikan dengan cara yang tepat akan membantu remaja
merasa lebih percaya diri, tidak takut, dan memahami pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi sejak dini. Diperlukan pelatihan dan peningkatan kesadaran kepada orang tua
mengenai pentingnya komunikasi terbuka seputar kesehatan reproduksi.
a) Untuk orang tua: Mulailah membicarakan tentang pubertas dan menstruasi secara terbuka

dan positif dengan anak sejak dini.

b) Untuk sekolah: Menyediakan program pendidikan kesehatan reproduksi yang melibatkan

peran serta orang tua.
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Untuk tenaga kesehatan: Memberikan penyuluhan dan materi edukasi kepada orang tua

mengenai cara efektif menyampaikan informasi kesehatan reproduksi kepada anak.
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